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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kajian kritis terhadap transformasi kurikulum dalam sistem pendidikan 

Indonesia melalui lensa pendidikan pembebasan Paulo Freire mengungkapkan 

sebuah kebenaran fundamental, yakni persoalan kurikulum jauh melampaui 

domain teknis-administratif semata. Kurikulum sejatinya merupakan medan 

pertarungan ideologis yang sarat dengan relasi kuasa, kepentingan tersembunyi, 

serta tegangan antara berbagai kekuatan sosial, politik, dan ekonomi. Oleh sebab 

itu, membaca perubahan kurikulum secara jernih meniscayakan pendekatan yang 

tidak hanya deskriptif, tetapi juga kritis, reflektif, dan emansipatoris. 

Pertama, gagasan pendidikan pembebasan yang dirintis Paulo Freire 

menawarkan paradigma alternatif yang melampaui konvensi pendidikan 

konvensional. Freire menolak keras paradigma banking education, yakni model 

yang mereduksi peserta didik menjadi wadah kosong yang menunggu untuk diisi 

dan guru sebagai satu-satunya pemegang otoritas kebenaran. Model semacam ini 

tidak hanya membelenggu kapasitas intelektual peserta didik, tetapi juga turut 

melanggengkan struktur penindasan di tengah masyarakat secara sistemik. 

Sebagai antitesisnya, pendidikan hadap-masalah hadir sebagai antitesis 

atas pendidikan gaya bank. Orientasi utamanya pada pembebasan manusia. 

Berbeda dengan model konvensional yang bersifat satu arah, pendidikan hadap-

masalah menempatkan dialog sebagai inti dari proses belajar-mengajar. Jika 

pendidikan gaya bank cenderung membatasi kreativitas dan mempertahankan 

kesadaran yang pasif, pendidikan hadap-masalah justru berupaya membangkitkan 

kesadaran kritis dengan menghadapkan peserta didik pada persoalan-persoalan 

nyata yang berkaitan langsung dengan kehidupan dan keberadaan mereka di   

dunia.  Dengan demikian, pendidikan pada hakikatnya adalah proyek humanisasi, 

sebuah upaya memanusiakan manusia agar ia mampu tampil sebagai subjek yang 

otonom, kritis, dan bertanggung jawab dalam arena kehidupan sosialnya. 



2 
 

Kedua, evaluasi perubahan kurikulum di Indonesia memaparkan pola yang 

kompleks dan sarat problem. Sepanjang perjalanan sejarahnya, mulai dari era 

kemerdekaan hingga masa kontemporer, kurikulum nasional telah berulang kali 

mengalami reorientasi yang mencerminkan dinamika zaman. Namun ironisnya, 

setiap gelombang perubahan tersebut tidak selalu diiringi kesiapan sistem 

pendidikan yang memadai secara menyeluruh. Ketidaksiapan ini 

memanifestasikan diri dalam berbagai dimensi, yakni kompetensi pendidik, 

kelengkapan infrastruktur, hingga pemahaman filosofis terhadap arah dan tujuan 

pendidikan itu sendiri. 

Perubahan kurikulum yang berlangsung terlalu cepat dan tidak 

berkesinambungan justru melahirkan instabilitas dalam praktik pendidikan. Para 

guru sebagai ujung tombak pelaksanaan di lapangan acap kali terperangkap dalam 

dilema struktural. Mereka dituntut beradaptasi dengan kebijakan baru tanpa diberi 

ruang dan waktu yang cukup untuk menghayati substansi perubahan tersebut 

secara mendalam. Akibatnya, implementasi kurikulum lebih bersifat formalistik 

dan birokratis daripada substantif dan transformatif. Dalam kondisi demikian, 

pendidikan kehilangan rohnya sebagai proses pembentukan manusia utuh, dan 

tereduksi menjadi sekadar mekanisme pemenuhan target-target administratif. 

Ketiga, dalam perspektif pendidikan pembebasan Freire, kurikulum 

Indonesia masih menampakkan dominasi paradigma hierarkis dan otoriter. Relasi 

antara guru dan peserta didik masih kerap diwarnai oleh pola dominasi, di mana 

guru memposisikan diri sebagai subjek aktif sementara peserta didik ditempatkan 

sebagai objek pasif yang menerima. Pola relasi semacam ini merupakan 

manifestasi nyata dari banking education yang dikritik keras oleh Freire. Dalam 

bingkai ini, peserta didik tidak mendapatkan ruang yang memadai untuk 

mengembangkan kapasitas berpikir kritis, melainkan lebih banyak diarahkan 

untuk menghafal dan mereproduksi informasi secara mekanis. 

Lebih jauh, kurikulum juga kerap berfungsi sebagai instrumen legitimasi 

kekuasaan yang terselubung. Dalam berbagai penggal sejarah, revisi kurikulum 

sering digerakkan oleh kepentingan politik tertentu, sehingga orientasi pendidikan 

bergeser dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi wahana reproduksi 

ideologi dominan. Di sisi lain, penetrasi logika kapitalisme ke dalam dunia 
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pendidikan memperkuat kecenderungan ini, di mana pendidikan diperlakukan 

sebagai komoditas yang harus disesuaikan dengan tuntutan pasar. 

Konsekuensinya, nilai-nilai kemanusiaan, keadilan sosial, dan pembentukan 

karakter terpinggirkan dari agenda utama pendidikan. 

Keempat, rekonstruksi kurikulum menuju pendidikan pembebasan 

menuntut perubahan mendasar, baik secara konsep maupun praktik. Kurikulum 

tidak dapat lagi dipahami sebagai dokumen statis yang ditetapkan secara sepihak 

oleh otoritas tertentu, melainkan sebagai proses dinamis yang melibatkan 

partisipasi aktif berbagai pemangku kepentingan, terutama guru dan peserta didik 

itu sendiri. Dalam bingkai ini, kurikulum mesti dirancang secara kontekstual 

dengan benar-benar mempertimbangkan realitas sosial, kekayaan budaya, dan 

kebutuhan peserta didik. 

Kelima, penulis berani beranggapan bahwa pemikiran pendidikan 

pembebasan Paulo Freire memiliki keterbatasan dalam praktiknya di lapangan 

(Indonesia). Alasannya, Freire mengandaikan adanya kondisi tertentu agar 

pendidikan pembebasan berjalan optimal, adanya kebebasan berpikir, ruang 

dialog terbuka, serta lingkungan belajar yang suportif. Namun, dalam realitas 

pendidikan Indonesia masih ada kesenjangan infrastuktur, disparitas kualitas antar 

daerah, serta keterbatasan akses teknologi dan sumber belajar. 

Selain itu, pemikiran pendidikan pembebasan Freire lahir dari konteks 

perjuangan melawan penindasan struktural di Amerika Latin. Konsep pendidikan 

pembebasan dalam pemikirannya memiliki dimensi politis yang kuat. Namun, 

dalam sistem pendidikan yang masih sensitif terhadap isu ideologi, pendekatan 

Freire berpotensi ditolak atau bahkan dibatasi. Hal ini membuat implementasinya 

tidak selalu leluasa tersebar. Hal ini disebabkan oleh perbedaan kultur dan 

geografis Brasil dan Indonesia. Secara kultur, Indonesia memilki banyak suku, 

ras, dan budaya yang beragam daripada Brasil. Secara geografis, Indonesia adalah 

negara kepulauan yang memiliki gugus-gugus pulau yang lebih banyak daripada 

Brasil yang hanya memilki satu daratan. Dengan demikian, sulit sekali 

membangun kurikulum untuk kebutuhan kaum marginal dan masyarakat daerah-

daerah terpencil. Sebab, produk kurikulum yang dihasilkan lembaga pendidikan 
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cenderung bersifat sentral “jawa-sentrik” dengan mengikuti standar sekolah-

sekolah pusat dan mengabaikan kebutuhan daerah 3T.  

Pada akhirnya, dapat ditegaskan bahwa perubahan kurikulum di Indonesia 

merupakan fenomena yang niscaya kompleks. Ia adalah cermin dari dinamika 

sosial yang lebih luas, yang merangkum relasi kekuasaan, kepentingan ekonomi, 

serta perkembangan budaya dan teknologi yang terus bergulir. Oleh sebab itu, 

transformasi kurikulum tidak dapat dilakukan secara parsial atau insidental, 

melainkan menuntut pendekatan yang komprehensif, kritis, dan berkelanjutan. 

Dalam konteks inilah pemikiran Paulo Freire menawarkan fondasi filosofis yang 

kokoh untuk membangun kurikulum yang humanis, demokratis, dan yang 

membangun kesadaran kritis. 

5.2 Saran 

Bertolak dari serangkaian analisis dan refleksi yang telah diuraikan, 

berikut ini dikemukakan beberapa saran sebagai sumbangan pemikiran konstruktif 

bagi upaya pembenahan kurikulum dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

Pertama, bagi pemerintah. Pemerintah selaku pemegang otoritas kebijakan 

pendidikan harus memiliki komitmen yang kokoh dan konsisten dalam perumusan 

serta pengimplementasian kurikulum. Perubahan kurikulum semestinya berakar 

pada kajian mendalam yang bervisi jangka panjang, bukan sekadar respons 

pragmatis terhadap tekanan politik yang bersifat temporer. Di samping itu, setiap 

kebijakan yang ditetapkan harus disertai dukungan sistem yang memadai, 

mencakup pelatihan pendidik yang berkelanjutan, pemerataan sarana dan 

prasarana pendidikan, serta penguatan sistem evaluasi yang holistik dan 

berkeadilan. 

Kedua, bagi para guru. Guru merupakan subjek utama dalam 

melaksanakan perencanaan, pembelajaran, penilaian, dan tugas tambahan lain. 

Guru adalah kurikulum berjalan, guru adalah kurikulum itu sendiri (living 

curriculum). Efektivitas dan fokus guru dalam menjalankan tugas pendidikannya 

selama ini mengalami distorsi akibat serangkaian tantangan struktural, meliputi 

instabilitas kurikulum, ketidakseimbangan beban mengajar yang berdampak pada 

pencairan tunjangan profesi, serta akumulasi beban administratif. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan kapasitas guru secara sistemik melalui jaminan 
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pengembangan kompetensi, peningkatan kesejahteraan, perlindungan profesi, 

pemberian penghargaan, dan simplifikasi beban administratif.1 Guru tidak dapat 

lagi sekadar dipandang sebagai pelaksana kurikulum yang bersifat teknis, tetapi 

harus menjelma menjadi subjek yang aktif, reflektif, dan inovatif dalam 

mengembangkan praktik pembelajaran.  

Ketiga, bagi lembaga pendidikan.  Lembaga pendidikan harus membagun 

budaya akademik yang menopang terciptanya lingkungan belajar yang humanis, 

demokratis, dan kondusif. Lembaga pendidikan bukan dijadikan sebagai pabrik 

industri yang memproduksi tenaga kerja demi kepentingan kapitalis melainkan 

sebagai ruang produksi pengetahuan yang melahirkan individu-individu yang 

mampu berpikir kritis dan mempertanyakan kekuasaan. Lembaga pendidikan 

bertransformasi menjadi ruang yang memungkinkan terjadinya dialog terbuka, 

refleksi kritis, dan eksplorasi gagasan secara bebas namun tetap bertanggung 

jawab. Dalam konteks ini, kurikulum tidak sekadar dipahami sebagai panduan 

formal yang kaku, melainkan sebagai kerangka kerja yang lentur dan adaptif 

terhadap dinamika kehidupan peserta didik yang terus berkembang. 

Keempat, bagi para peneliti dan akademisi. Kajian mengenai pendidikan 

pembebasan Paulo Freire dan relevansinya dalam konteks Indonesia masih 

membuka horizon yang sangat luas untuk dijelajahi. Penelitian-penelitian empiris 

yang mengkaji praktik pembelajaran berbasis dialog kritis dan penumbuhan 

kesadaran perlu terus didorong dan dikembangkan, guna memperkaya khazanah 

keilmuan sekaligus memberikan kontribusi nyata dan terukur bagi pengembangan 

pendidikan Indonesia yang lebih bermartabat. 

Kelima, bagi masyarakat secara luas. Perlunya kesadaran kolektif bahwa 

pendidikan adalah tanggung jawab bersama yang tidak dapat dibebankan semata 

kepada negara atau institusi formal. Partisipasi aktif masyarakat dalam 

mendukung proses pendidikan, baik melalui keterlibatan langsung maupun 

pengawasan kritis terhadap kebijakan pendidikan, menjadi faktor determinan 

dalam mewujudkan sistem pendidikan yang lebih adil, inklusif, dan berkualitas. 

                                                             
1Sumardiansyah Perdana Kusuma, Pemulihan Pendidikan Tanpa Mengubah Kurikulum.  

Kompas.https://www.kompas.id/artikel/pemulihan-pendidikan-tanpa-mengubah-kurikulum? open_ 

from =Search_Result_Page, diakses pada 26 Maret 2026. 

https://www.kompas.id/artikel/pemulihan-pendidikan-tanpa-mengubah-kurikulum?%20open_%20from%20=Search_Result_Page
https://www.kompas.id/artikel/pemulihan-pendidikan-tanpa-mengubah-kurikulum?%20open_%20from%20=Search_Result_Page
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Sebagai catatan penutup, perlu ditegaskan dengan penuh keyakinan bahwa 

pendidikan yang membebaskan bukanlah pendidikan yang semata-mata mencetak 

individu-individu yang terampil secara teknis dan kompeten dalam pasar kerja. 

Pendidikan yang membebaskan adalah pendidikan yang sanggup melahirkan 

manusia berkesadaran kritis, peka terhadap realitas sosial, dan berani 

memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan. Dalam era yang ditandai oleh 

perubahan yang akseleratif dan kompleksitas yang kian berlapis, pendidikan yang 

sungguh-sungguh membebaskan bukan sekadar kebutuhan, melainkan 

keniscayaan sejarah. Oleh karena itu, upaya merekonstruksi kurikulum dalam 

sistem pendidikan dasar dan menengah harus terus dilangsungkan secara 

konsisten dan berkelanjutan. 
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